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ABSTRAKSI 
 
RIZKY AISHWARA PUTRI. (0543010165) 
REPRESENTASI SENSUALITAS DALAM VIDEO KLIP 
(Studi Semiologi Tentang Representasi Sesualitas dalam Video Klip ”Cinta 
Satu Malam” Yang dipopulerkan Oleh Melinda). 
  
Didasarkan dengan semakin maraknya informasi yang masuk tanpa filter 
yang baik memberikan dampak shock culture di era modern ini kepada 
masyarakat. Peneliti menaruh perhatian pada masalah sensualitas yang 
terkandung  pada video klip ”Cinta Satu Malam” oleh Melinda. Dengan tujuan 
untuk mengetahui representasi sensualitas dalam vidio klip “Cinta Satu Malam” 
yang dipopulerkan oleh Melinda.  
Metode yang digunakan adalah analisis semiotik yang termasuk penelitian 
dengan cara merepresentasikan tanda-tanda di video klip ”Cinta Satu Malam”. 
Semiotik video klip adalah ilmu yang mengkaji tanda-tanda yang terdapat pada 
video klip ini dan menggunakan metode John Fiske. Objek penelitian ini yaitu 
penggambaran sensualitas yang diperankan oleh model perempuan dan model 
laki-laki di dalam video klip ini  
Video klip ”Cinta Satu Malam” akan diuraikan dengan menggunakan 3 
level tahapan yaitu : Level Realitas yang meliputi (make-up, kostum, dan setting), 
Level Representasi yang meliputi (teknik penggambilan gambar Long Shoot, 
Medium Shoot, dan Close Up), dan Level Ideologi. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi dan pengamatan secara langsung terhadap 
berberapa scene dalam video klip ”Cinta Satu Malam”. Munculnya video klip ini 
dikarenakan semakin maraknya  berbagai hal yang memiliki muatan sensualitas 
yang ada di masyarakat era teknologi modern, akibat masuknya berbagai 
informasi tanpa di imbangi filter yang baik, sehingga terjadi shock culture. 
Dengan adanya video klip ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan pada 
masyarakat mengenai menjamurnya muatan sensualitas, sekaligus menyadarkan 
masyarakat bahwa hal-hal yang mengandung sensualitas bukanlah sesuatu hal 
yang baik dan patut dilakukan, sehingga kita perlu membentengi diri agar tidak 
terjerumus kedalam sesuatu hal yang salah dan membuat kita menyesal 
belakangan. 
 
 
Kata kunci : Video Klip ”Cinta Satu Malam” dengan mengguna kan Metode John    
        Fiske. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan keanekaragaman budaya, 
sumber daya alam, dan intelectuallty masyarakatnya. Sebuah negara multy culture yang 
menjunjung tinggi norma dan tradisi leluhur yang memiliki nilai ketimuran  
yaitu sopan santun dan tata krama. Adat ketimuran ini sudah ada sejak nenek moyang 
bangsa Indonesia dahulu kala dan diturunkan secara turun temurun hingga generasi muda 
saat ini.  
 Dengan perkembangan zaman yang terus menerus telah terjadi banyak perubahan 
di segala bidang. Perubahan zaman dari era pra-sejarah, era sejarah, hingga era modern 
ini telah menimbulakan banyak perubahan gaya hidup dan cara bersosilisasi masyrakat 
yang hidup pada zamannya.  
 Saat ini masyarakat diseluruh dunia menginjak pada era modern atau lebih sering 
disebut dengan era globalisasi yang hampir keseluruhan berbasis pada teknologi. Era 
yang begitu mudah bagi masyarakatnya untuk mendapatkan informasi dari seluruh 
penjuru dunia secara cepat, mudah, dan murah. Tentu saja, disetiap perkembangan zaman 
pasti memiliki efek positif maupun negatif. Hal ini tidak terkecuali pada era globalisasi 
saat ini. Semakin mudahnya masyarakat dari berbagai golongan dan usia meng-akses 
informasi tanpa disertai dengan filter yang kuat, membuat orang yang mengkonsumsinya 
mengalami shock culture. Sebuah perubahan life style atau gaya hidup secara cepat 
dikarenakan belum adanya kesiapan secara mental bagi orang yang menerima informasi 
tersebut,  dalam menyerap budaya-budaya baru yang belum pernah terjadi atau tidak 
umum di lingkungan sekitarnya.  
 Upaya menyampaikan kesadaran mengenai ini secara otomatis memerlukan 
media dalam mensosialisasikan seperti dalam film, iklan dan salah satu media yang 
digunakan untuk mempresentasikan gagasan ini adalah melalui musik atau vidio klip.
 Hal ini disebabkan karena musik disampaikan melalui berbagai macam media 
komunikasi elektronik, misalnya radio, televisi, tape recorder, compact disk, internet 
ataupun sarana yang lain seperti pada saat pagelaran, konser musik, pertunjukan yang 
diiringi musik. Salah satu hal penting dalam musik adalah keberadaan vidio klipnya, 
karena melalui vidio klip, pencipta lagu ingin menyampaikan pesan yang merupakan 
pengekspresiaan dirinya terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di dunia sekitar, 
dimana dia berinteraksi di dalamnya. 
 Musik merupakan hasil budaya yang menarik diantara banyak budaya manusia 
yang lain. Dikatakan menarik karena musik memegang peranan yang sangat banyak di 
berbagai bidang, seperti jika dilihat dari sisi psikologisnya, musik kerap menjadi sarana 
pemenuhan kebutuhan manusia dalam hasrat akan seni dan berkreasi. Dari sosial musik 
dapat disebut sebagai cermin tatanan sosial yang ada dalam masyarakat saat musik 
diciptakan. Dan dari segi ekonomi pun musik telah bergerak pesat menjadi satu komoditi 
yang menguntungkan. 
 Vidio klip sebagaimana bahasa, dapat menjadi media komunikasi untuk 
mencerminkan realitas sosial yang beredar dalam masyarakat. Vidio klip dapat juga 
menjadi sarana sosialisasi dan pelestarian terhadap suatu sikap atau nilai. Oleh karena itu, 
sebuah vidio klip mulai ditampilkan kepada khalayak, juga mempunyai tanggung jawab 
yang besar atas tersebar luasnya sebuah keyakinan, nilai-nilai bahkan prasangka tertentu. 
Sebuah vidio klip menggambarkan gaya hidup sosial seseorang dalam ketertarikanya 
dengan nilai-nilai peran yang harus disandangnya. 
  Karena itulah dalam penelitian ini menaruh perhatian pada masalah pemaknaan 
vidio klip atau lebih tepatnya lagi pada masalah penggambaran sensualitas di dalam video 
klip, yang dianggap memiliki sikap terlalu vulgar dan menggoda karena terpengaruh 
alculturasi dari budaya asing seperti yang digambarkan oleh Melinda. Menurut pengamat 
musik Indonesia Bens Leo, Melinda sebagai pendatang baru, diramalkan akan menjadi 
super star balantika musik Tanah Air. Nama Melinda memang masih asing di dunia 
entertainment, namun actries yang telah bermain di berberapa judul FTV diantaranya: “di 
Bali ada cinta” dan “Panggil aku Ayu” ini akan meramaikan industri musik Tanah Air 
dengan meluncurkan single pertamanya yang diberi judul “Cinta Satu Malam”. 
Berdasarkan cover album Melinda, citra yang ditonjolkan dalam album ini adalah 
memiliki kesan ”seksi”, hal ini dapat dilihat dari busana yang dikenakan Melinda cukup 
terbuka memperlihatkan sebagian dadanya. 
 Vidio klip “Cinta Satu Malam” menceritakan tentang gaya hidup sosial atau 
social life style seseorang di era globalisasi saat ini yang semakin bebas, pengaruh 
budaya-budaya asing yang diterima seseorang tanpa terfilter dengan baik, telah 
mempengaruhi dan merubah gaya pergaulan generasi muda saat ini sehingga terjadi 
penyimpangan gaya hidup. Banyak generasi muda yang terjerumus pada kehidupan bebas 
diantaranya: obat-obatan terlarang, minum-minuman beralkohol hingga free sex yang 
telah menelan banyak korban generasi muda bangsa Indonesia. Menurut okzone.com lagu 
“Cinta Satu Malam” dalam waktu sepekan setelah diluncurkan di pasaran, menempati 
posisi Top 10 lagu Indonesia yang paling banyak diputar di radio-radio kota besar di 
Indonesia seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medan. Selain itu, pemberitaan 
mengenai lagu ini tidak hanya dikarenakan lagu “Cinta Satu Malam” dianggap menjiplak 
lagu luar negeri yang berjudul “Everytime we Touch”, yang dinyanyikan penyanyi Eropa 
bernama Cascada, namun lagu ini juga menggungkapkan peristiwa gaya hidup 
masyarakat saat ini yang semakin bebas. Hal ini dapat terlihat dengan terapresiasinya 
program acara dialog Apa Kabar Indonesia Malam pada hari Selasa 24 Agustus 2010 di 
TV One. Acara tersebut mengangkat peristiwa booming-nya berberapa lagu yang 
dianggap kontroversi dikalangan masyarakat terkait dengan gaya hidup masyarakat saat 
ini, seperti ”SMS, Madu 3, Keong Racun dan Cinta Satu Malam”Dalam acara tersebut 
menghadirkan berberapa narasumber seperti Bens Leo sebagai pengamat musik, 
Kasandra sebagai psikolog, dan Butet Kartarejasa sebagai pengamat budaya.  Sedangkan 
dalam program acara Silet, untuk menjadikan lagu tersebut sebagai tema acara untuk 
dibahas secara detail pada hari Senin 19 April 2010. Pada acara tersebut, Silet mengupas 
berberapa hal mengenai lagu “Cinta Satu Malam”, kontroversi video klip lagu tersebut 
menimbulakan pro dan kontra di kalangan masyarakat, seperti ketika Silet meminta opini 
berberapa orang tua yang memiliki anak remaja, mereka menggungkapkan kurang setuju 
lagu tersebut karena video klip tersebut tidak memiliki nilai education yang baik, malah 
menimbulkan anggapan bahwa sensualitas bukanlah hal yang tabu lagi saat ini, bahkan 
sebagaian masyarakat yang dimintai opininya berharap, agar video klip tersebut tidak 
diputar dan diedarkan di pasaran. Sedangkan menurut Charlie ST12 sebagai pencipta lagu 
tersebut mengunggapkan, video klip tersebut dibuat bukan untuk menginspirasi 
masyarakat melakukan tindakan yang mengandung muatan sensualitas dan pergaulan 
bebas, melainkan video klip tersebut dibuat untuk menggungkapkan fakta gaya hidup 
generasi muda saat ini yang sudah kehilangan akar budaya negerinya, yaitu menjunjung 
tinggi moral dan norma. Selain itu dalam visualisasi video klip “Cinta Satu Malam” jelas 
berbicara secara konsisten bagaimana sebuah karakter seorang wanita yang terjerumus 
dan melalukan pergaulan bebas dan mengandung sensualitas. Berita mengenai masalah 
pergaulan bebas yang mengandung sensualitas sebenarnya tidak lagi menjadi berita asing 
saat ini. Kurangnya pemahaman dan kesadaran generasi muda dalam mendapatkan 
informasi betapa bahayanya pergaulan bebas yang mengandung hal-hal yang bebau 
sensualitas, serta ditunjangnya sikap orang tua yang menutup-nutupi hal tersebut karena 
menganggap “tabu”, membuat sebagian generasi muda yang penasaran menjadi hunting 
informasi sendiri. Hal semacam ini sebenarnya cukup berbahaya, karena remaja sebagai 
seseorang yang kejiwaannya masih labil dan ditunjang rasa ingin tau yang besar, 
mendapat informasi secara utuh dan mentah tanpa di imbangi oleh filter dan pemahaman 
bahaya sebenarnya dari masalah tersebut. 
 Fenomena semakin terkikisnya budaya ketimuran yang selama ini dianut 
masyarakat Indonesia sebenarnya dapat di protectsi oleh peningkatan keimanan, 
pengawasan orangtua serta control sosial seseorang dengan lingkungan sekitarnya. 
Bangsa Indonesia saat ini memang sedang berjuang keras terhadap penjajahan “kualitas 
mental” generasi mudanya yang sedang terkontaminasi efek-efek negatif budaya asing. 
Hal semacam ini sebenarnya tidak hanya menjadi tanggung jawab personal, melainkan 
tanggung jawab bersama seluruh lapisan bangsa Indonesia, untuk sama-sama memerangi 
hal-hal yang memiliki muatan sensualitas sebagai bagian dari pergaulan bebas. 
 Dengan asumsi itulah, mungkin terbangun sebuah pandangan, bahwa negeri ini 
menjadi sebuah “lahan subur” penyebaran efek- efek negatif Globalisasi yang 
menyebabkan banyak generasi muda yang menjadi korbanya, serta menjadi negara yang 
dihuni oleh masyarakatnya yang belum sadar terhadap bahaya pergaulan bebas yang 
memiliki muatan sensualitas, karena di negeri ini ada jarak yang terbentang luas dalam 
hal relasi perempuan dan laki-laki yang dibatasi, sesuai dengan nilai, norma dan adat 
ketimuran yang dianut Bangsa Indonesia. Pada konteks inilah, sejauh mana pemahaman 
kita tentang makna gaya hidup sosial yang sudah terpengaruh nilai-nilai sensualitas yang 
terbawa dari budaya asing yang masuk dan mempengaruhi generasi muda. Juga 
bagaimana pemecahan masalahnya atau bagaimana cara melaksanakan etika 
berkehidupan sosial yang beradab untuk mewujudkan harkat generasi muda, benar-benar 
ditantang untuk di jawab. Dengan adanya berbagai gugatan ini diharapkan juga 
kesadarannya pada generasi muda, bahwa sebagai generasi penerus bangsa harus dapat 
berjalan di  arah yang positif, sehingga dapat meneruskan perjuangan rakyat Indonesia 
untuk meraih cita-cita luhur bangsa ini. 
 Penelitian tentang suatu sistem tanda, salah satunya untuk melihat bagaimana 
menrefleksikan fenomena kedalam sistem tanda komunikasi yang berupa vidio klip 
tersebut, maka peneliti menggunakan analisis dengan metode semiotik John Fiske, yang 
menitik beratkan pada pemaknaan vidio klip ”Cinta Satu Malam ”. 
 
1.2.  Perumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi permasalahanya 
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana sensualitas dipresentasikan dalam vidio 
klip”Cinta Satu Malam”yang dipopulerkan oleh Melinda? 
 
 
1.3. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui representasi sensualitas dalam vidio 
klip “Cinta Satu Malam” yang dipopulerkan oleh Melinda. 
 
1.4. Kegunaan Penelitian 
      1. Kegunaan Teoritis, yaitu untuk menambah liberatur penelitian kualitatif ilmu 
komunikasi khususnya mengenai analisis dengan metode semiotik. Dan dapat menambah 
wawasan bagi pendengar untuk mengetahui makna yang disampaikan tentang sensualitas. 
      2. Kegunaan Praktis, yaitu untuk membantu pembaca dalam memahami makna 
tentang pemaknaan vidio klip yang ada dalam lagu “Cinta Satu Malam” yang 
dipopulerkan oleh  Melinda. 
 
 
 
 
 
 
